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Abstract
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan 
soal pemecahan masalah matematika dalam bentuk soal cerita dan nilai hasil belajar yang 
rendah siswa pada materi operasi hitung perkalian. Permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika materi operasi hitung perkalian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya kesulitan siswa dalam mengerjakan soal dilihat dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika materi operasi hitung perkalian. Metode penelitian 
deskriptif  kualitatif. Sumber data penelitian yaitu siswa kelas III dan guru kelas III. 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, dan 
dokumentasi serta soal pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa kelas III yang berjumlah 9 siswa dari 12 siswa mengalami kesulitan belajar 
matematika dalam menyelesaikan soal cerita. Kesulitan belajar matematika menyelesaikan 
soal pemecahan masalah matematika yang terjadi di kelas III SD Negeri 2 Bugel Kabupaten 
Grobogan meliputi kesulitan memahami masalah, kesulitan dalam merencanakan 
pemecahan, kesulitan dalam melaksanakan rencana, dan kesulitan memeriksa kembali 
atau menarik kesimpulan.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Pemecahan Masalah Matematika, Operasi Hitung Perka-
lian
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, karena pendidikan merupa-
kan faktor utama dalam pembentukan pri-
badi manusia. Pendidikan sangat berperan 
dalam membentuk baik buruknya pribadi 
manusia. Oleh karena itu untuk memben-
tuk suatu bangsa yang baik, maka diperlu-
kan kualitas pendidikan yang baik. Dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan, 
hal yang perlu diperhatikan adalah peny-
elenggaraan proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional yaitu pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara ak-
tif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdas-
an, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.

Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diselenggarakan di 
sekolah dalam Kurikulum 2013. Matema-
tika wajib dipelajari bagi siswa, karena san-
gat berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa dapat menguasai matematika serta 
dapat memecahkan masalah matematika 
dalam kehidupan sehari-hari apabila dapat 
memahami pelajaran matematika dengan 
baik. Hal ini sejalan dengan apa yang dike-
mukakan Agustina, dan Lestari (2020: 426) 
dimana pemecahan masalah menjadi salah 
satu aspek yang penting dalam menempuh 
suatu kegiatan pembelajaran matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah amatlah 
penting dalam pembelajaran matematika, 
dalam kemampuan tersebut siswa akan 
mempunyai kemampuan dasar yang ber-
makna lebih dari sekedar kemampuan ber-
pikir (Rostika & Junita, 2017: 36).

Dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar tidak hanya ditujukan pada 
peningkatan kemampuan siswa dalam ber-
hitung atau menerapkan rumus/ prosedur 
dalam menyelesaikan soal-soal rutin saja, 
tetapi juga pada peningkatan kemampu-
an siswa dalam pemecahan masalah, baik 
masalah matematika maupun masalah lain 
yang menggunakan matematika untuk me-
mecahkannya. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikemukakan Effendi (2012: 3) yaitu 
kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk me-
latih agar siswa terbiasa menghadapi ber-
bagai permasalahan, baik masalah dalam 
bidang studi lain ataupun masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang semakin komp-
leks. Salah satu masalah yang sering diha-
dapi siswa yaitu mengenai kesulitan siswa 
dalam penyelesaian soal cerita pemecahan 

masalah matematika, karena dalam peme-
cahan masalah matematika perlu merenca-
nakan langkah-langkah yang harus ditem-
puh guna memecahkan masalah tersebut 
dilaksanakan secara sistematis. Hal ini se-
jalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Nasution dan Rangkuti (2019: 609) meny-
atakan bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah matematika adalah kemampuan siswa 
menyelesaikan soal matematika yang tidak 
rutin dengan menggunakan langkah-lang-
kah penyelesaian yang jelas dan benar. Po-
lya dalam Roebyanto, dan Harmini (2017: 
38) menyatakan ada empat langkah yang 
harus dilakukan dalam pemecahan masa-
lah, yaitu (1) memahami masalah, (2) mem-
buat rencana, (3) melaksanakan rencana, 
dan (4) melihat kembali dan memperluas 
masalah. Pada kenyataannya, tidak semua 
guru mengaplikasikannya semacam itu da-
lam pelaksanaan pembelajaran matematika. 

Mata pelajaran matematika tidak 
pernah terlepas dengan operasi hitung 
baik operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, maupun pembagian (Untari, 
2013). Penjumlahan merupakan dasar sis-
wa mengenal operasi hitung matematika, 
setelah siswa menguasai operasi hitung 
penjumlahan siswa akan memahami ope-
rasi hitung pengurangan. Operasi perkalian 
merupakan hal yang mendasari siswa un-
tuk melakukan operasi hitung pembagian. 
Operasi hitung perkalian diajarkan kepada 
siswa saat siswa duduk di bangku kelas II, 
dan kemudian berlanjut di kelas III siswa 
juga mendapatkan materi operasi hitung 
pembagian. Akan tetapi yang terjadi di SD 
Negeri 2 Bugel Kabupaten Grobogan sis-
wa yang duduk di kelas II masih mengalami 
kesulitan belajar matematika materi operasi 
hitung perkalian. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Kamis, 21 November 2019 dengan 
Bapak Sugiri, S.Pd selaku guru kelas III 
SD Negeri 2 Bugel Kabupaten Grobogan, 
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menjelaskan kepada peneliti dari semua 
mata pelajaran di kelas III mata pelajaran 
matematika merupakan, mata pelajaran 
yang tingkat ketercapaian KKMnya rendah 
dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian 
siswa. Kesulitan belajar matematika materi 
operasi hitung perkalian dialami oleh siswa 
kelas III SD Negeri 2 Bugel Kabupaten 
Grobogan, siswa masih banyak melaku-
kan kesalahan dalam hal pemahaman nilai 
tempat, kesulitan dalam perhitungan, dan 
penggunaan proses yang keliru. Kesulitan 
lainnya yang dialami oleh siswa yaitu siswa 
kesulitan dalam menghitung, hal tersebut 
disebabkan karena siswa tidak hafal dan 
menguasai materi operasi hitung perkalian.

Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan oleh Ummu Fauzi Saja’ah, Universi-
tas Pendidikan Indonesia pada tahun 2018 
dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa Ke-
las IV Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan 
Soal Pemecahan Masalah”. Penelitian ter-
sebut menjelaskan bahwa kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan ma-
salah pada materi operasi hitung perkalian 
dan pembagian yaitu 1) siswa tidak men-
gerti bahasa dalam kalimat sehingga siswa 
tidak tahu maksud dari soal yang diberikan, 
2) kurangnya penguasaan berbagai strategi 
dalam menyelesaikan soal-soal, 3) siswa ti-
dak terbiasa  untuk menyelesaikan soal pe-
mecahan masalah, 4) kurangnya ketelitian 
dan kehati-hatian dalam melakukan operasi 
hitung, 5) Siswa tidak memahami konsep 
penjumlahan, perkalian, dan pembagian.

Dengan penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui kesulitan belajar mate-
matika yang dialami oleh siswa, dan men-
gungkap upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kesulitan belajar matematika di 
kelas III Sekolah Dasar.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif  kualitatif. Peneliti-
an kualitatif  yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian seperti perilaku, persep-
si, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata, dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan meman-
faatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 
2010: 6).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 2 Bugel Kabupaten Grobogan. Peneli-
tian ini dilakukan di kelas III pada semester 
gasal tahun 2019/2020.

Teknik yang digunakan adalah meng-
gunakan wawancara secara langsung den-
gan guru dan siswa kelas III SD Negeri 2 
Bugel Kabupaten Grobogan, selanjutnya 
melakukan observasi, membagikan angket 
dan soal pemecahan masalah matematika 
materi operasi hitung perkalian kepada sis-
wa. Data selanjutnya peneliti menggunakan 
dokumentasi untuk memperkuat data pen-
elitian. Teknik analisis data menurut Miles 
dan Huberman Sugiyono (2014: 121-129) 
aktivitas dalam analisis data yaitu: data col-
lection, data reduction, data display, dan conclu-
sion drawing/ verification.

PEMBAHASAN 
Berdasarkan proses penelitian yang 

telah dilakukan dengan metode-metode 
pengumpulan data, diperoleh fakta bahwa 
sebagian besar kesalahan tertinggi siswa 
terdapat pada melaksanakan pemecahan 
sedangkan kesalahan terendah terdapat da-
lam merencanakan pemecahan. Diagram 
persentase kesalahan siswa dalam peme-
cahan masalah matematika disajikan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Persentase Kesalahan 
Siswa dalam Pemecahan Masalah Matema-
tika

Berdasarkan hasil analisis data yang 
disajikan pada Gambar 1, dapat diketahui 
bahwa siswa banyak yang mengalami kesa-
lahan dalam mengerjakan soal pemecahan 
masalah matematika. Dari analisis hasil pe-
kerjaan siswa dan Gambar 1, adapun ke-
salahan siswa terletak pada melaksanakan 
perencanaan masalah yaitu sebesar 59,2% 
kemudian memeriksa kembali atau me-
narik kesimpulan sebesar 58,3% sedangkan 
kesalahan siswa dalam memahami masalah 
sebesar 56,7% dan sebanyak 32,5% siswa 
mengalami kesulitan dalam merencanakan 
pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dari studi dokumen lembar soal, wawan-
cara, angket dan observasi menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 
matematika meliputi kesulitan dalam peng-
gunaan proses yang keliru dalam menen-
tukan nilai tempat, dan kesulitan dalam 
perhitungan. Dalam kegiatan melaksana-
kan rencana ini siswa mengalami kesala-
han dalam melakukan perhitungan. Dalam 
melakukan perhitungan untuk menyelesai-
kan soal sebagian besar siswa melakukan 
kesalahan dalam nilai tempat pada operasi 
hitung perkalian, hal ini dikarenakan siswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
angka yang disimpan dan kesulitan dalam 
menempatkan hasil perkalian bersusun se-
hingga penggunaan proses yang keliru. 

Hasil pengolahan data juga didapat-

kan bahwa siswa juga mengalami kesulitan 
pada bagian pada bagian memeriksa kem-
bali atau menarik kesimpulan baik dari soal 
rutin dan non rutin. Hal ini dapat dilihat 
dari kesalahan siswa dalam menggunakan 
satuan yang salah atau tidak diberikan satu-
an dan kalimat yang digunakan dalam me-
narik kesimpulan kurang tepat. Dari hasil 
pekerjaan siswa, kebanyakan siswa tidak te-
liti dalam memeriksa kembali atau menarik 
kesimpulan ataupun juga beberapa siswa 
lupa dalam menuliskan kalimat simpulan 
maupun satuan yang digunakan dalam soal 
pemecahan masalah matematika. Selain itu, 
walaupun siswa sudah menuliskan kesim-
pulan dari hasil pekerjaannya tetapi kare-
na ketidaktelitian siswa dalam menghitung 
sehingga hasil akhir yang diperoleh belum 
tepat. 

Berdasarkan hasil analisis data juga 
dapat diketahui bahwa, beberapa siswa da-
lam mengerjakan soal pemecahan masalah 
matematika yang mengalami kesulitan da-
lam memahami masalah, siswa kesulitan 
untuk menuliskan maksud dari soal cerita 
tersebut. Dalam kegiatan memahami ma-
salah kebanyakan siswa tidak menuliskan 
apa yang diketahui dari soal sebagai wujud 
pemahaman mereka mengenai tentang isi 
soal pada soal. Siswa juga mengalami ke-
sulitan merencanakan pemecahan dari soal, 
hal ini terjadi dikarenakan beberapa siswa 
melakukan kesalahan dalam merencanakan 
langkah-langkah penyelesaian soal yang 
akan dikerjakan.

Berdasarkan hasil analisis data yang 
dapat diketahui bahwa, banyak siswa da-
lam mengerjakan soal pemecahan masalah 
matematika materi operasi hitung perkali-
an mengalami kesulitan dalam penggunaan 
proses yang keliru dalam menentukan nilai 
tempat, dan kesulitan dalam perhitungan, 
kurangnya ketelitian siswa dalam memerik-
sa kembali atau menarik kesimpulan, siswa 
juga kesulitan untuk menuliskan maksud 
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dari soal cerita tersebut serta siswa kesuli-
tan dalam merencanakan langkah-langkah 
dalam penyelesaian soal. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan analisis kesulitan belajar siswa 
dalam pemecahan masalah matematika ma-
teri operasi hitung perkalian kelas III SD 
Negeri 2 Bugel Kabupaten Grobogan di-
peroleh kesimpulan sebagai berikut:

Kesulitan belajar dalam pemecahan 
masalah matematika materi operasi hitung 
perkalian yang terjadi di kelas III SD Nege-
ri 2 Bugel Kabupaten Grobogan meliputi: 
(a) kesulitan memahami masalah, (b) kesu-
litan merencanakan pemecahan, (c) kesuli-
tan melaksanakan rencana, dan (d) kesuli-
tan dalam memeriksa kembali atau menarik 
kesimpulan.
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